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Lampiran I : 

KUESIONER PENGAMBILAN DATA NYERI 

I. IDENTITAS       
NAMA   :   NO. MEDICAL RECORD : 
  
UMUR   :   TGL. PENELITIAN  : 
JENIS KELAMIN :   TEMPAT PENELITIAN  : 
PENDIDIKAN  :   ALAMAT   : 
PEKERJAAN  :   TELEPON   : 
OBAT YANG DIBERIKAN : 1. Renadinac 50 mg 2 x 1 

   2. Renadinac 50 mg 2 x 1 + Eprinoc 50 mg 3 x 1 
Sebelum Pengobatan 
1. Apakah yang menjadi keluhan bapak/ibu/saudara/i ? 

? Nyeri  ? Bukan nyeri 
2. Di daerah mana yang bapak/ibu/saudara/i rasakan ? Tunjukkan ! 

? Kepala   ? Punggung ? Pinggang  ? .............................. 
? Leher  ? Lengan ? Tungkai 

3. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan lebih dari satu tempat ? Sebutkan ! 
? Ya, di ...........................  ? Tidak 

4. Sudah berapa lama nyeri tersebut bapak/ibu/saudara/i rasakan ? 
? ................................ menit/jam/minggu/bulan/tahun 

5. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan itu terus menerus atau hilang timbul ? 
? Terus menerus ? Hilang timbul ? sesaat 

6. Bila hilang timbul, tiap seberapa sering timbulnya ? 
? ............. kali perhari/minggu/bulan/tahun 

7. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan saat ini konsisten atau tidak ? 
? konsisten, = 1x /minggu & berlangsung > 1 menit 
? tidak konsisten < 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit    

8. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan di atas membuat/mengakibatkan satu atau lebih hal-
hal ini : Marah, mudah tersinggung, sedih, cemas, gelisah/tidak tentu, dll ? 

.? ya, konsisten, 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? tidak konsisten, =  1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

9. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan tidak memperhatikan/mengurus diri 
sendiri, dalam aktivitas makan, mandi dan berpakaian ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

10. Apakah akibat nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan menghindarkan diri dari 
aktivitas mata pencaharian, sementara atau terus menerus ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

11. Apakah akibat nyeri yang yang bapak/ibu/saudara/i rasakan menyita banyak perhatian kerabat 
dekat sehingga aktivitas keseharian kerabat dekat tersebut terganggu ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

13. Faktor apa saja yang membuat nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan berkurang ? 
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? ............................................................................................. 

14. Faktor apa saja yang membuat nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan bertambah ? 

? ............................................................................................. 

15. Faktor apa saja yang membuat nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan saat pertama kali timbul ? 

? ............................................................................................. 

16. Pengobatan apa sajakah yang pernah bapak /ibu/saudara/i coba sebelumnya untuk mengatasi nyeri 

yang bapak /ibu/saudara/i rasakan? Dan hasilnya bagaimana ? 

? ............................................................................................. 

Hasilnya :  

 ? Sembuh ? Berkurang ? Menetap ? Tambah nyeri 

Sesudah Pengobatan 

Hari I 

1. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan sembuh, berkurang, menetap atau bertambah nyeri 

? Sembuh ? Berkurang ? Menetap ? Tambah nyeri 

2. Bila berkurang, apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan saat ini konsisten atau tidak ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 

 
3. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan membuat/mengakibatkan satu atau lebih dari hal-
hal berikut ini : Marah, mudah tersinggung, sedih, cemas, gelisah/tidak tentu, dll ? 

? ya, konsisten, 1x/minggu & berlangsung > 1 menit  
? tidak konsisten, =  1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

4. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan tidak memperhatikan/mengurus diri 
sendiri, dalam aktivitas makan, mandi dan berpakaian ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

5. Apakah akibat nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan menghindarkan diri dari 

aktivitas mata pencaharian, sementara atau terus menerus ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

6. Apakah akibat nyeri yang yang bapak/ibu/saudara/i rasakan menyita banyak perhatian kerabat dekat 
sehingga aktivitas keseharian kerabat dekat tersebut terganggu ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

 

Hari II 

1. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan sembuh, berkurang, menetap atau bertambah nyeri 
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? Sembuh ? Berkurang ? Menetap ? Tambah nyeri 

2. Bila berkurang, apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan saat ini konsisten atau tidak ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit  
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 

 
3. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan membuat/mengakibatkan satu atau lebih dari hal-
hal berikut ini : Marah, mudah tersinggung, sedih, cemas, gelisah/tidak tentu, dll ? 

? ya, konsisten, 1x/minggu & berlangsung > 1 menit  
? tidak konsisten, =  1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

4. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan tidak memperhatikan/mengurus diri 
sendiri, dalam aktivitas makan, mandi dan berpakaian ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

5. Apakah akibat nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan menghindarkan diri dari 

aktivitas mata pencaharian, sementara atau terus menerus ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

6. Apakah akibat nyeri yang yang bapak/ibu/saudara/i rasakan menyita banyak perhatian kerabat dekat 
sehingga aktivitas keseharian kerabat dekat tersebut terganggu ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

 

Hari III 
1. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan sembuh, berkurang, menetap atau bertambah nyeri 

? Sembuh ? Berkurang ? Menetap ? Tambah nyeri 

2. Bila berkurang, apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan saat ini konsisten atau tidak ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 

 
3. Apakah nyeri yang bapak /ibu/saudara/i rasakan membuat/mengakibatkan satu atau lebih dari hal-
hal berikut ini : Marah, mudah tersinggung, sedih, cemas, gelisah/tidak tentu, dll ? 

? ya, konsisten, 1x/minggu & berlangsung > 1 menit  
? tidak konsisten, =  1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

4. Apakah nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan tidak memperhatikan/mengurus diri 
sendiri, dalam aktivitas makan, mandi dan berpakaian ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? tidak ada 

5. Apakah akibat nyeri yang bapak/ibu/saudara/i rasakan mengakibatkan menghindarkan diri dari 

aktivitas mata pencaharian, sementara atau terus menerus ? 
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? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangsung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 

6. Apakah akibat nyeri yang yang bapak/ibu/saudara/i rasakan menyita banyak perhatian kerabat dekat 
sehingga aktivitas keseharian kerabat dekat tersebut terganggu ? 

? Ya, konsisten, > 1x/minggu & berlangusung > 1 menit 
? Ya, tidak konsisten = 1 x/minggu & berlangsung = 1 menit 
? Tidak ada 
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Lampiran 2. 

PEMERIKSAAN FISIS DAN NEUROLOGIS 

A. TANDA VITAL : TD =   N =  S=  P= 

B. STATUS INTERNUS  :  C/P    =    Dll   = 

C. STATUS NEUROLOGIS   

 1. Kesadaran :     2. Fungsi luhur :   

 3. Tulang tengkorak     4. Tulang leher : 

      a. Palpasi :      a. Fleksi : 

        b. Auskultasi :     b. Ekstensi : 

        c. Dll : 

 5. Rangsang meningeal   6. Nervi kranialis  

      a. Kaku kuduk :       a. Penciuman : 

      b. Kernig sign :       b. Penglihatan : 

              Fundus ODS : 

c. Pendengaran : 

d. Keseimbangan :  

e. Dll 

7. Kolumna vertebralis   8. Sistem motorik 

    a. Inspeksi :         KPR : 

    b. Palpasi :                    APR : 

    c. Perkusi : 

9. Sistem sensorik    10. Range of movement (ROM) 

    Defisit sensorik :           

11. a. Percobaan lasegue :   12. Gait : 

      b. Percobaan lasegue menyilang :   

      c. Percobaan Patrick :   13. Fungsi seksual/berkemih : 

      d. Percobaan Kontra Patrick : 

14. Dll : 

C. PEMERIKSAAN PENUNJANG  

 1. Laboratorium    3. Pemeriksaan Neurofisiologi 

 

 2. Radiologis    4. Pemeriksaan penunjang yang lain 

D. DIAGNOSIS : 
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F. TERAPI : 

 



No. Nama Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan MAPKN hr 0 MAPKN hr I MAPKN hr 2 MAPKN hr 3

1 RZ 42 P SMA IRT 8 7 7 7
2 HZ 50 L SMA PNS 4 4 4 3
3 YS 29 L SMA IRT 5 5 4 4
4 JT 49 P D3 PNS 4 3 3 2
5 AH 37 L SMA Swasta 5 5 3 3
6 IT 46 L SMA Swasta 4 4 3 2
7 HAH 46 L S1 PNS 4 4 3 3
8 L 50 P SD IRT 5 5 5 4
9 IS 34 P S1 PNS 4 4 4 3

10 SS 45 P S1 PNS 3 3 3 3
11 AM 45 L S1 PNS 4 4 4 3
12 LK 47 L S1 PNS 4 4 3 1
13 YT 34 L S1 PNS 4 4 4 3
14 HM 43 P SD PNS 6 6 5 4
15 BH 50 L S1 PNS 4 4 4 3

Lampiran 3 : Data Dasar Kelompok Terapi Obat Anti-Inflamasi Non-Steroid (OAINS) Tunggal



No. Nama Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan MAPKN hr 0 MAPKN hr I MAPKN hr 2 MAPKN hr 3
1 F 44 P S1 PNS 7 5 5 2
2 WT 32 P SMP IRT 6 5 4 3
3 MA 42 L SMA Petani 5 3 1 0
4 J 49 P D3 IRT 4 4 1 0
5 MB 40 P SMA IRT 4 3 1 1
6 AA 50 L SMA Swasta 4 4 3 2
7 SK 42 L SMA Swasta 5 5 3 2
8 Jn 34 P SMP PNS 4 4 0 0
9 N.SR 36 P D3 PNS 5 4 3 2
10 St.S 45 P SD IRT 4 2 2 0
11 AK 27 L SMP Swasta 5 4 2 0
12 AS 50 L SMA Petani 4 3 0 0
13 S 47 L S1 PNS 4 3 2 0
14 HS 45 L S1 PNS 4 3 2 0
15 YS 29 L SMA Swasta 5 4 2 2

Lampiran 4 : Data Dasar Kelompok terapi Kombinasi Obat Anti-Inflamasi Non-Steroid + Relaksan Otot (OAINS+RO)


